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ABSTRACT

The industrialized world has undergone significant changes thanks to technological developments. One example
of the utilization of technological advances is in the buying and selling system. In the operation of the Faafoo
shop, the seller still uses a manual system in transactions, namely by using a calculator as a payment calculation.
The transaction process can be done quickly and accurately to save time and reduce the risk of errors by using a
Point of Sale (POS) system. The POS system is built using the Laravel framework and implements Customer
Relationship Management (CRM) to build and maintain mutually beneficial relationships with customers. POS
system development uses the Agile Method which has the advantage of being adaptable and flexible to changing
user needs and uses Black Box Testing and Usability Testing with the System Usability Scale (SUS) method for
system testing. The results of blackbox testing show that the system is able to meet all the requirements set and
Sfunction correctly. In addition, the results of the SUS (System Usability Scale) test which obtained a final score of
75.5 showed that the system received an "acceptable" category, further confirming that the system has been
designed and runs as expected. These two test results together provide strong support for the view that the system
has been well developed and implemented.

Keyword: Customer Relationship Management, Laravel, Agile Method, Point of Sale, Cashier System.

ABSTRAK

Dunia perindustrian telah mengalami perubahan yang signifikan berkat perkembangan teknologi. Salah satu
contoh pemanfaatan kemajuan teknologi adalah dalam sistem jual beli. Pada operasional toko Faafoo, penjual
masih menggunakan sistem manual dalam transaksi yaitu dengan menggunakan kalkulator sebagai perhitungan
pembayaran. Proses transaksi dapat dilakukan secara cepat dan akurat sehingga menghemat waktu dan
mengurangi risiko kesalahan dengan menggunakan sistem Point of Sale (POS). Sistem POS dibangun dengan
menggunakan framework Laravel, serta mengimplementasikan Customer Relationship Management (CRM) untuk
membangun dan menjaga hubungan yang saling menguntungkan dengan pelanggan. Pengembangan sistem POS
menggunakan Metode Agile yang memiliki keunggulan untuk beradaptasi dan fleksibel terhadap perubahan
kebutuhan pengguna, serta menggunakan Black Box Testing dan Usability Testing dengan metode System
Usability Scale (SUS) untuk pengujian sistem. Hasil uji blackbox testing menunjukkan bahwa sistem mampu
memenuhi semua persyaratan yang ditetapkan dan berfungsi dengan benar. Selain itu, hasil dari uji SUS (System
Usability Scale) yang memperoleh nilai akhir sebanyak 75,5 menunjukkan bahwa sistem mendapatkan kategori
"acceptable" semakin menegaskan bahwa sistem telah dirancang dan berjalan sesuai dengan harapan. Kedua
hasil uji ini bersama-sama memberikan dukungan kuat terhadap pandangan bahwa sistem telah dikembangkan
dan diimplementasikan dengan baik.

Kata Kunci: Customer Relationship Management, Laravel, Metode Agile, Point of Sale, Sistem Kasir.

PENDAHULUAN

Di era revolusi digital saat ini, keberadaan
sistem informasi telah memberikan kontribusi besar
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk di
dunia  bisnis.. Manfaat dan kemudahan dari
perkembangan teknologi yaitu waktu dan tenaga kerja
yang dihemat. Salah satu contoh penggunaan kemajuan
teknologi adalah sistem penjualan dan pembelian.

Manajemen hubungan pelanggan, juga disebut CRM,
adalah teknik untuk membangun dan mempertahankan
hubungan dengan klien yang menguntungkan dalam
jangka panjang. Proses ini
penyediaan pelayanan yang bernilai dan mampu
memuaskan kebutuhan pelanggan (Ginting et al.,
2022). Penggunaan teknologi canggih dalam sistem
perdagangan ~ memungkinkan  pedagang

dilakukan melalui

untuk
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melakukan transaksi dengan lebih cepat dan mudah
melalui  sistem  online, khususnya  dengan
menggunakan sistem Point of Sale (POS) (Yuniarti et
al., 2022).

Pada operasional toko Faafoo, penjual masih
menggunakan sistem manual dalam transaksi yaitu
dengan menggunakan kalkulator sebagai perhitungan
pembayaran. Masih ada  kekurangan
menggunakan kalkulator untuk penghitungan transaksi
karena kasir sering kali salah memasukkan angka, yang
dapat mengakibatkan kerugian bagi bisnis (Siddik,
2020). Penggunaan sistem kasir manual mengharuskan
waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan transaksi
dibandingkan dengan sistem kasir elektronik karena
semuanya dilakukan secara manual, sehingga dapat
menurunkan efisiensi pengelolaan waktu dan sumber
daya. Akibatnya, kemungkinan terjadinya antrean
pelanggan yang panjang dan dapat mengurangi tingkat
kepuasan pelanggan. Selain itu, pengawasan terhadap
stok barang menjadi sulit dan dapat menyebabkan
kekurangan barang di rak dan berpotensi kehilangan
penjualan. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi yang
lebih efektif dan efisien dalam pengelolaan toko
(Yuniarti et al., 2022).

Berdasarkan masalah tersebut, penelitian ini
mengusulkan perancangan dan pembangunan sistem
POS berbasis web untuk toko Faafoo. POS berbasis
web merupakan sistem penjualan yang beroperasi
melalui situs web atau aplikasi web yang berarti fungsi
POS, seperti penjualan, manajemen
persediaan, dan pelaporan, diakses dan dijalankan
melalui browser web. Laravel merupakan sebuah
framework pengembangan aplikasi web yang
menggunakan pola desain Model-View-Controller
(MVC) (Ramadhan et al., 2023). Memanfaatkan
Laravel terutama bertujuan untuk menurunkan biaya
pengembangan dan  pemeliharaan awal dan
berkelanjutan  sekaligus  meningkatkan kualitas
perangkat lunak (Saputra et al., 2022). Transaksi dapat
dilakukan dengan cepat dan akurat menggunakan
sistem POS, sehingga menghemat waktu dan
mengurangi risiko kesalahan. Selain itu, perbedaan
utama dengan penelitian sebelumnya adalah bahwa
sistem POS kasir yang diusulkan memiliki fitur
pengelolaan inventaris yang membantu mengurangi
risiko overstock atau understock barang. Sistem kasir
POS ini juga memudahkan dan meningkatkan akurasi
dalam menganalisis penjualan dan inventaris melalui
fitur laporan penjualan, yang membantu pengelola toko
membuat keputusan yang lebih baik.

dalam

transaksi

Pengimplementasian ~ CRM  bertujuan  untuk
membangun dan menjaga hubungan yang saling
menguntungkan dengan pelanggan, serta memenuhi
kebutuhan mereka secara memuaskan.

TINJAUAN PUSTAKA

Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penggunaan aplikasi sistem POS dapat
meningkatkan layanan pelanggan dengan mempercepat
penghitungan harga dan jumlah barang yang dibeli,
sehingga tidak perlu lagi melakukan pencatatan jumlah
barang secara manual (Rahman et al., 2022). Penemuan
lebih lanjut menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi
POS memiliki berbagai keuntungan, termasuk
peningkatan kualitas layanan perusahaan melalui
optimalisasi proses transaksi yang cepat, akurat, dan
terstruktur. Selain itu, aplikasi POS mendukung tujuan
pelayanan usaha kepada konsumen dan memberikan
keunggulan kompetitif. Keuntungan lainnya adalah
mempermudah proses kontrol, karena semua laporan
disajikan dengan cepat, sehingga memudahkan dalam
pengambilan keputusan (Widiastuti et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Pengembangan sistem POS menggunakan
Metode Agile yang memiliki keunggulan dalam
memberikan kemampuan untuk beradaptasi dan
fleksibel terhadap perubahan kebutuhan pengguna
(Thesing et al., 2021). Metodologi Agile dilakukan
secara iteratif dan bertahap sehingga memungkinkan
tim pengembang lebih responsif dalam menghadapi
perubahan kebutuhan pengguna dan mencegah
kesalahan yang mungkin terjadi pada tahap
pengembangan berikutnya (Suhari et al., 2022).
Tahapan  perencanaan, desain, implementasi,
pengujian, dan penyebaran membentuk tahapan
metodologi agile. Tahapan dalam metode agile dapat
dilihat pada Gambar 1.

PENYEBARAN

PERENCANAAN

Gambar 1. Tahapan Metode Agile
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Perencanaan

Perencanaan adalah langkah pertama dalam
mengembangkan sistem atau aplikasi. Tujuannya
adalah untuk membuat daftar semua kebutuhan dan
persyaratan yang harus terpenuhi oleh sistem (Anwar et
al., 2020). Analisis kebutuhan adalah tahapan awal
yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sistem,
kebutuhan  dilakukan  dengan
mengumpulkan data user dengan cara observasi dan
wawancara langsung kepada 5 user. Wawancara adalah
metode untuk mengumpulkan data atau informasi
dengan bertanya langsung kepada orang-orang yang
relevan (Rahmawati & Fatmawati, 2020). Sistem POS
diimplementasikan berbasis web merupakan sistem

analisis cara

penjualan yang beroperasi melalui situs web atau
aplikasi web yang berarti fungsi POS, seperti transaksi
penjualan, manajemen persediaan, dan pelaporan,
diakses dan dijalankan melalui browser web sehingga
dapat diakses dimana saja dan kapan saja oleh user
yang telah diberikan akses. Sistem POS berbasis web
memungkinkan pemilik toko tetap terhubung dengan
operasi toko mereka tanpa harus berada di lokasi toko
berada. Adapun kebutuhan sistem yang diperlukan
dalam penelitian ini sebagai berikut:
a) Kebutuhan Fungsional:
Kebutuhan fungsional, diantaranya adalah fitur
sistem POS untuk user dan admin. Kebutuhan
fungsional user antara lain fitur untuk melakukan
login, setelah login user dapat mengelola barang,
mengelola kategori barang, mengelola penjualan
dan melakukan checkout. Sedangkan, kebutuhan
fungsional admin mencakup lima fitur dari user
ditambah dengan fitur untuk mengelola laporan
penjualan dan mengelola data user.
b) Kebutuhan Non-Fungsional:
Kebutuhan yang  diperlukan user dalam
menggunakan sistem POS yang meliputi prangkat
lunak(Software) dan perangkat keras(Hardware).
Perangkat yang dibutuhkan pada sistem POS antara
lain laptop atau pc, koneksi internet dan web
browser untuk menjalankan sistem POS.

Desain

Tujuan dari tahap desain adalah untuk
memberikan gambaran umum atau kerangka kerja
untuk sistem yang akan dikembangkan untuk
memenuhi persyaratan fungsional dan non-fungsional
yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya.
Desain sistem yang dirancang dalam sistem POS antara

lain perancangan Use Case Diagram, Activity

Diagram, Entity Relationship Diagram (ERD) dan
Design User Interface (UI).

Use Case Diagram

Kegunaan diagram use case untuk menjelaskan
bagaimana pengguna berinteraksi dengan suatu system
(Fauzan et al., 2021). Use case diagram juga digunakan
untuk menggambarkan kebutuhan fungsional sesuai
dengan sistem yang diinginkan (Gultom & Maryam,
2020). Berikut Diagram use case pada Gambar 2.

Sistem POS Toko FaaFoo

Mengelola
' data barang

Autentifikasi

Admin

‘ Melakukan
Database

Mengelola
laporan penjualan

Mengelola
data user

Gambar 2. Use Case Diagram

Kasir

Pada Gambar 2. Use Case Diagram bahwa user
atau kasir dapat melakukan login, kemudian setelah
user login user dapat melakukan pengelolaan data
barang, pengelolaan kategori barang, pengelolaan
penjualan dan melakukan checkout. Sedangkan admin
juga memiliki akses dari lima fitur user ditambah
dengan akses untuk mengelola laporan penjualan dan
mengelola data user.

Activity Diagram

Pada dasarnya diagram alir, diagram aktivitas
mengatur urutan tindakan yang dilakukan oleh
pengguna sistem secara kronologis (Sornkliang &
Phetkaew, 2021). Activity diagram pada sistem POS
terdiri dari diagram aktivitas admin dan kasir yang
menggambarkan alur aktivitas pengguna dalam
menggunakan sistem. Dapat dilihat pada Gambar 3.
dan Gambar 4.
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Admin
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Melakukan
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-

[ Melakukan CRUD

®

End

Gambar 3. Activity D

iagram Admin

Halaman utama

Mengelola
penjualan

—[31 Logout I —

Kasir Sistem
Start

Login ) “L Validasi Login |
=

Menampilkan |
halaman utama

Mengelola data |
barang |

[ Melakukan CRUD
| databarang

Menampilkan data
barang

1

Menyimpan data ‘

Mengelola katagori|
barang |

[ Melakukzn CRUD }_

kategori barang

1

Menampilkan
kategori barang

Menyimpan data

Memilih barang
yang dioeli

Melakukan
chackout

Menampilkan
halaman penjualan

Menamplikan dan
menyimpan data
checkout

End

Gambar 4. Activity Diagram Kasir

Admin dan kasir memulai aktivitas dengan
melakukan login, kasir dan admin akan masuk ke
halaman utama setelah login. Halaman utama kasir
menyediakan  fitur untuk melakukan aktivitas
pengelolaan data barang, pengelolaan kategori barang,
pengelolaan penjualan serta melakukan checkout.
Sedangkan, pada halaman utama admin terdapat
perbedaan dengan halaman utama kasir yaitu pada
halaman admin terdapat halaman tambahan untuk
pengelolaan laporan penjualan dan pengelolaan data
user.

Entity Relationship Diagram (ERD)

Dalam menggambarkan ERD, relasi adalah
yang menghubungkan sebuah entitas dengan entitas
lainnya (Lubis & Zamzami, 2020). Hubungan antar
entitas atau objek yang ada di dalam sistem POS
divisualisasikan =~ dengan  menggunakan  entity
relationship diagram. Entity relationship diagram

dalam sistem ini ditampilkan pada Gambar 5.

Gambar 5. Entity Relationship Diagram

Design User Interface (UI)

Melalui Ul menghadirkan tampilan produk
dalam bentuk visual yang menciptakan hubungan
antara pengguna dan sistem. Tampilan UI ini dapat
dirancang dengan berbagai bentuk, warna, dan tulisan
agar terlihat menarik. Dalam kata lain, UI merujuk pada
tampilan visual yang dilihat oleh pengguna ketika
menggunakan  produk tersebut (Gunawan &
Rahmatdhan, 2021). UI login ditampilkan pada
Gambar 6. dan halaman utama pada Gambar 7.

S

Login

Gambar 6. Halaman Login
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Transaksi

Manu 3
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Menu &

Gambar 7. Halaman Utama Admin

Implementasi

Tahap implementasi dalam metode Agile
dilakukan  setelah tahap perancangan, untuk
membangun  sistem POS  pengimplementasian

dilakukan dengan menggunakan framework Laravel.
Framework ini juga dapat meningkatkan produktivitas
dengan menawarkan serangkaian fitur fundamental
yang dapat mempercepat implementasi dan sintaks
yang ringkas dan ekspresif (Lestari, 2020). Perangkat
lunak yang digunakan untuk proses coding yaitu Visual
Studio Code, PHP, MySQL dan Laragon. Laragon
mempermudah ~ pengembangan  web dengan
menyediakan lingkungan pengembangan lokal yang
modern, terawat, dan penuh fitur, sehingga pembuatan
aplikasi menjadi cepat dan mudah (Amron, 2022).

Pengujian

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan
bahwa sistem dan fitur yang diimplementasikan
berfungsi dengan baik dan sesuai dengan tujuan.
Pengujian sistem POS ini menggunakan metode Black
Box Testing dan Usability Testing dengan System
Usability Scale. (SUS). Black box testing dapat
membantu menemukan masalah teknis dalam sistem
yang mungkin mempengaruhi kemudahan penggunaan
(Cahyani et al., 2023), sedangkan usability testing SUS
dapat membantu mengevaluasi bagaimana pengguna
dapat menggunakan sistem dengan mudah dan efektif
(Gunawan & Rahmatdhan, 2021). Kombinasi kedua
metode ini dapat membantu memastikan bahwa sistem
yang dikembangkan tidak hanya berfungsi dengan
benar, tetapi juga memberikan pengalaman pengguna
yang baik.

Penyebaran

Tahap penyebaran pada metode Agile adalah
tahap akhir dalam proses pembangunan sistem POS.
Penyebaran dilakukan dengan meng-hosting sistem

POS melalui internet. Pada tahap ini, dilakukan
pelatihan bagi pengguna atau kasir toko yang akan
menggunakan sistem POS tersebut, sehingga mereka
dapat memahami cara penggunaan dan
memaksimalkan fitur-fitur yang tersedia. Setelah
sistem POS diterapkan, dilakukan pemeliharaan untuk
memastikan bahwa produk tersebut terus dipelihara dan
diperbarui sesuai dengan kebutuhan pengguna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem POS berbasis web pada toko FaaFoo
mengakomodir kebutuhan dua pengguna yaitu admin
dan kasir. Pada halaman utama kasir terdapat fitur
untuk melakukan aktivitas pengelolaan data barang,
pengelolaan kategori barang, pengelolaan penjualan
serta melakukan checkout. Sedangkan, pada halaman
utama admin terdapat perbedaan dengan halaman
utama kasir yaitu pada halaman admin terdapat
halaman tambahan untuk pengelolaan laporan
penjualan dan pengelolaan data user.

Halaman login untuk admin dan kasir secara
keseluruhan tidak terdapat perbedaan. Sistem secara
otomatis akan mendeteksi apakah akun yang
dimasukkan adalah akun admin atau kasir. Pengguna
harus mengisi formulir dengan nama pengguna dan kata
sandi pada halaman login untuk masuk. Pada Gambar 8,
halaman login ditampilkan.

[Faaoo [

Login

v .

Lo passner it

I ——
Gambar 8. Halaman Login

Halaman transaksi pada bagian pertama setelah
kasir dan admin melakukan login. Halaman ini user
sebagai kasir atau admin dapat menambahkan produk ke
keranjang dan terdapat list daftar produk yang telah
dimasukkan. Halaman ini user melakukan checkout
dengan input nominal uang yang dibayarkan kekasir
kemudian sistem akan memberikan output nominal
kembalian untuk pembeli. Halaman transaksi
ditampilkan pada Gambar 9.
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Foaroo ) o

Gambar 9. Halaman Transaksi

Halaman daftar barang memberikan informasi
tentang daftar barang yang tersedia pada toko. User
dapat menambahkan barang, mengubah serta
menghapus data barang yang tersedia. Pada halaman
daftar barang, tentang setiap barang
ditampilkan, seperti kode, nama, kategori, foto, harga
beli, harga jual, total stok, dan stok yang tersedia.
Gambar 10 menampilkan halaman dengan daftar
barang.

informasi

Faafoo | o

Daftar Kategar| Barang
#

Gambar 10. Halaman Daftar Barang

Halaman kategori barang adalah halaman yang
dirancang untuk menyajikan dan mengelola kategori-
kategori produk yang dijual pada toko. Kategori barang
dikelompokkan sesuai jenis barang yang dijual.
Halaman kategori barang ditampilkan pada Gambar 11.

Faaroo )

Daftar Katogori Barang

Gambar 11. Halaman Kategoﬁ Barang

Halaman laporan penjualan adalah halaman
yang dirancang khusus untuk admin yang menampilkan

data dan analisis terkait penjualan yang terjadi dalam
suatu periode waktu tertentu. Halaman laporan
penjualan ditampilkan pada Gambar 12.

ocroo ]

[HpE—

Gambar 12. Halaman Laporan Penjualan

Halaman kelola akun adalah halaman khusus
yang diakses oleh admin. Halaman ini seorang admin
dapat menambahkan akun baru atupun memperbarui
serta menghapus akun yang sudah ada pada sistem.
Admin juga dapat menambahkan role pada sebuah
akun. Halaman kelola akun ditampilkan pada Gambar
13.

Dt g =

a o

Hado Mg M ek b Tanggu

By s g fom " Tosrbn ackon

» u_ w .. |

e o
B -
' wosn oy - |

Gambar 13. Halaman Kelola Akun

Pengujian Sistem

Sistem ini diuji dengan menggunakan dua
metodologi yaitu black box testing yang digunakan
sebagai uji perangkat lunak dan SUS yang digunakan
sebagai uji kegunaan.

Pengujian blackbox  dilakukan
mengidentifikasi aspek-aspek yang tidak berfungsi
sebagaimana mestinya (Gultom & Maryam, 2020).
Pengujian ini memberikan informasi mengenai fitur
yang dapat berjalan atau tidak saat dijalankan. Hasil
pengujian dapat dilihat pada Tabel 1.

untuk
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Tabel 1. Hasil Pengujian BlackBox

P6 Saya merasa ada banyak ketidakkonsistenan
(ketidaksesuaian) dalam sistem ini.

P7 Saya merasa orang lain akan cepat
memahami cara menggunakan sistem ini..

P8 Saya merasa sistem ini mebingungkan.

P9 Saya merasa tidak ada kendala dalam
menggunakan sistem ini.

P10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu
sebelum bisa menggunakan sistem ini.

No | Pengujian Skenario Hasil
1 Halaman Dapat login ketika memasukkan | Valid
Login username dan password yang valid
Gagal login ketika memasukkan | Valid
username dan password yang salah
Melakukan reset password hanya | Valid
untuk admin
2 Halaman Dapat manambahkan item ke | Valid
Transaksi keranjang
Dapat menambahkan jumlah item di | Valid
keranjang
Bisa menghapus barang dikeranjang Valid
Dapat melakukan memilih metode | Valid
pembayaran
Dapat memasukkan nominal | Valid
pembayaran
Dapat menampilkan kembalian Valid
Dapat melakukan pembayaran Valid
3 Halaman Dapat menampilkan daftar dan data | Valid
Daftar barang
Barang Dapat menambahkan data barang Valid
Dapat mengubah data barang Valid
Dapat menghapus data barang Valid
4 Halaman Dapat menampilkan daftar kategori | Valid
Kategori barang
Barang Dapat menambahkan kategori barang Valid
Dapat mengubah kategori barang Valid
Dapat menampilkan barang yang | Valid
terdapat pada salah satu kategori
Dapat menghapus kategori barang Valid
5 Halaman Dapat menampilkan daftar barang | Valid
Laporan yang terjual
Penjualan Dapat menggunakan filter penjualan Valid
(Admin) Dapat mendownload laporan | Valid
penjualan
Dapat melihat grafik penjualan Valid
Dapat melihat keuntungan sesuai filter | Valid
penjualan
6 Halaman Dapat menampilkan daftar akun | Valid
Kelola admin dan kasir
Akun(Adm | Dapat mencari akun Valid
in) Dapat menambahkan akun Valid
Dapat mengubah data akun Valid
Dapat menghapus data akun Valid
System  Usability Scale atau SUS dapat

membantu mengevaluasi bagaimana pengguna dapat
menggunakan sistem dengan mudah dan efektif.
Terdapat sepuluh pertanyaan dalam pengujian SUS,
yang mengevaluasi sistem yang telah dibuat (Sharfina
& Santoso, 2016). Pertanyaan SUS dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Pertanyaan Uji SUS

Kode | Pertanyaan

P1 Saya berencana untuk menggunakan sistem
ini lagi

P2 Saya merasa sistem ini sulit untuk
digunakan.

P3 Saya merasa sistem ini mudah untuk
digunakan.

P4 Saya memerlukan bantuan dari orang lain
atau teknisi untuk menggunakan sistem ini.

P5 Saya merasa fitur-fitur sistem ini berfungsi
sebagaimana mestinya.

Dari pertanyaan diatas responden akan diberikan
pilihan skala 1-5 untuk dijawab. Adapun hasil pengujian
SUS pada sistem ini diperoleh dari lima responden yang
berasal dari internal Toko FaaFoo selaku kasir dan
pemilik toko tersebut. Data yang diperoleh dari
responden kemudian dihitung ketentuan-
ketentuan yang terdapat pada sistem uji SUS. Berikut
ketentuan uji sus:

a. Setiap pertanyaan berkode ganjil, bobot yang
diperoleh dari nilai responden dikurangi 1

b. Setiap pertanyaan berkode genap, bobot yang
diperoleh dari 5 dikurangi nilai responden

c. Total bobot kemudian dikalikan dengan 2,5

d. Skor akhir SUS diperoleh dengan menghitung rata-
rata skor seluruh responden.

Menurut ketentuan-ketentuan diatas perhitungan
skor SUS dapat diformulasikan menjadi berikut ini:

sesuai

Skor responden = (P1-1) + (5-P2) + (P3-1) + (5-P4) +
(P5-1) + (5-P6) + (P7-1) + (5-P8) +
(P9-1) + (5-P10) x 2,5)
Skor SUS ==
Dimana:
Y x = Jumlah skor seluruh responden
n = Jumlah responden

Hasil yang diperoleh dari perhitungan uji SUS
ditunjukkan pada Gambar 14.

Hasil Uji Sus

825, 22%

= Responden 1

62.5,17%

Responden 2
Responden 3
Responden 4

= Responden 5

Gambar14. Hasil Uji SUS
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Gambar 15. SUS Score

Rata-rata dari seluruh data yang dihitung dengan
menggunakan perhitungan SUS sistem memperolah
nilai akhir sebanyak 75,5. Dari perolehan hasil akhir
dapat disimpulkan bahwa sistem dapat dikategorikan
kedalam acceptable dari acceptability
mendapatkan grade scale C yaitu “Good”.

range,

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa sistem telah
dirancang dan dioperasikan dengan sukses. Bukti dari
uji blackbox testing menunjukkan bahwa sistem
mampu memenuhi semua persyaratan yang ditetapkan
dan berfungsi dengan benar. Selain itu, hasil dari uji
SUS (System Usability Scale) yang menunjukkan
bahwa sistem mendapatkan kategori "acceptable"
semakin menegaskan bahwa sistem telah dirancang dan
berjalan sesuai dengan harapan. Kedua hasil uji ini
bersama-sama memberikan dukungan kuat terhadap
pandangan bahwa sistem telah dikembangkan dan
diimplementasikan dengan baik.
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